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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seni merupakan sarana apresiasi dan ekspresi bagi peserta didik di

Sekolah. Mengingat pentingnya pendidikan seni di Sekolah, diperlukan perhatian

khusus dalam mata pelajafas alaksanaan pendidikan pada jenjang

sehingga dapat
memberikan ruang kepada perpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, dengan kata lain proses pembelajaran harus berpusat pada siswa.
Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak sekali

masalah-masalah yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Maka dari itu,

diperlukan upaya-upaya yang dapat mengatasi masalah-masalah tersebut.



2

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 Maret sampai dengan 30

Maret 2016 di kelas X SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar,
ditemukan kenyataan yang menggambarkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran, rendahnya aktivitas belajar siswa di kelas khususnya
dalam pembelajaran menggambar desain ragam hias batik. Hal ini terlihat masih

jarangnya siswa yang fokus mepiperhatikan penjelasan guru dan aktif dalam

\

pelajaran yang
pembelajaran
bar dengan baik.
pembelajaran  yang
kelas dan guru dapat
menjalankan perannya sebagai fasilitator secara maksimal. Selanjutnya
pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk lebih mengembangkan
kemampuan menggambarnya. Salah satu jawaban dari permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint dalam proses

pembelajaran menggambar desain ragam hias batik.
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Mappasoro (2012: 6) mengartikan “media pembelajaran pada hakekatnya
berfungsi sebagai perantara dan penyalur pesan pembelajaran yang akan
dikomunikasikan guru kepada siswa”. Media pembelajaran memiliki tujuan
sebagai perangsang bagi peserta didik untuk belajar. Sedangkan powerpoint

merupakan salah satu jenis media pembelajaran audio-visual. Purnomo (2010:
132) mengartikan bahwa “MS Powerpoint merupakan salah satu software
presentasi yang paling_pe -"‘/\n- agan objek berupa gambar, audio

erupakan alat penyalur

siklus 1l mengalami peningkatan, siswa telah tuntas belajar dengan kriteria sangat

baik.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti bermaksud
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “ Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa dalam Menggambar Motif Batik dengan Menggunakan Media
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Pembelajaran Powerpoint pada Siswa Kelas X SMA Keberbakatan Olahraga

Makassar ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah utama

dalam kegiatan pembelajaran menggambar desain ragam hias batik pada mata

pelajaran Seni Budaya -t-/\b mpilan adalah kecenderungan proses

) ﬁ%’wﬁf ’

X SMA Keberbakatan Olahraga Makassar?

2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam menggambar motif batik pada
siswa kelas X SMA Keberbakatan Olahraga Makassar setelah

menggunakan media Powerpoint dalam proses pembelajaran?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran powerpoint

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam menggambar motif

batik pada siswa kelasX*SMA Keberbakatan Olahraga Makassar.
2. Untuk menge =-/ \ sISwa dalam menggambar motif batik
: J< .AS !w U 5‘. ‘1\' ahraga Makassar setelah
'u g $P‘$ ASM Ajd @;qx\\ it dalam proses

""14‘)
'l'l" "i!!i!"f/ . i
- '-arﬂt u?v
> \;5 ‘%.1’7'

Jakan kelas

b. Bagi peneliti, dapat menjadi landasan teoretis dalam pengembangan
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan serta penggunaan media

pembelajaran powerpoint.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa, dapat mempermudah proses menggambar siswa pada mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan sehingga dapat membantu
siswa untuk lebih mengembangkan serta meningkatkan hasil belajar dan

kemampuan menggambarnya.

Bagi guru, penelit

Cl

memberikan keseli ,
: *4[“3 M !J H Silitator secara maksimal.
t{.ﬁﬁs dihe “\ ampu  menambah
R O

. at sebagai perbaikan mengajar yang

a_untuk aktif di dalam kelas dan

V.S

“{l A\ cl



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajé

G;PhUSTAKAhN S 2t disimpulkan bahwa

pelajaran merupakan segala stalu-—yang-dapat digunakan untuk

menyampaikan pesan dalam pembelajaran guna untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Klasifikasi media pembelajaran menurut Arsyad (2009: 29)

dibedakan menjadi empat kelompok antara lain sebagai berikut: (1) media



hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media
hasil teknologi yang berbasis komputer, (4) media hasil gabungan
teknologi cetak dan komputer.

Sementara menurut Brezt dalam (Musfiqon, 2012: 70) jenis-jenis
media pembelajaran dapat dibagi menjadi dua yaitu ditinjau dari tampilan

dan penggunaannya antara_J4in adalah sebagai berikut : (1) jenis media

ditinjau dari --/ wisual, media audio, dan media
Kinesteti / F_\S M“HA efjggunaannya yaitu media
© {._A‘isu

pendengaran”. Media Powerpoint ini dapat memperlancar pemahaman

serta memperkuat ingatan siswa.
Purnomo (2010: 132) mengartikan bahwa “MS Powerpoint
merupakan salah satu software presentasi yang paling popular, dilengkapi

dengan objek berupa gambar, audio maupun video”. Berdasarkan beberapa



pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Powerpoint merupakan suatu alat penyalur pesan dalam pembelajaran yang
dapat berupa gambar, audio maupun video sehingga dapat memperlancar

pemahaman serta memperkuat ingatan siswa.

. Kelebihan Media Pembelajaran Powerpoint

4) Dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam proses belajar

mengajar.
5) Semua indera dapat diaktifkan
6) Media Powepoint juga bisa menjadi media belajar mandiri di

mana siswa bisa membuat dan mengoperasikan media ini.
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Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan media
pembelajaran Powerpoint yaitu dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis, serta dapat memberikan rangsangan yang menimbulkan

semangat belajar siswa.

3. Belajar dan Hasil belajar

a. Pengertian Belajar

gga dengan

ang begitu

: “Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dari uraian yang mengacu pendapat para ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha perubahan tingkah
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laku yang melibatkan jiwa dan raga sehingga menghasilkan perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap yang dilakukan oleh
seorang individu.
b. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu

i9sung, yang dapat memberikan perubahan

setelah proses belaja
tingkah laku baik.pefie \

erdiri atas kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
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4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan

menginternalisas sternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan mefije &l Se

metode ceramah dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa, karena siswa cenderung bosan dan jenuh
mengikuti pembelajaran. Adanya permasalahan yang dihadapi oleh siswa, maka
diperlukan suatu usaha untuk mengatasi masalah tersebut sehingga hasil belajar

siswa menjadi meningkat.
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat diharapkan mampu
mengoptimalisasi hasil belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yaitu media
pembelajaran Powerpoint. kelebihan media pembelajaran Powerpoint yaitu dapat

memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, serta dapat memberikan

At
d r

=T
2
N Wit

v

v

i X
A SN / ﬂ
Media Powerpoint "'"'--_-“-._—-"""_! Hasil Belajar Siswa

d Hasil Penelitian ﬁ

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika media pembelajaran
Powerpoint digunakan dalam pembelajaran menggambar motif batik pada mata

pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, maka hasil belajar siswa siswa kelas X

SMA Keberbakatan Olahraga Makassar dapat meningkat.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pandekatan

-Af@@ Q&P; *

I:"l‘v‘-. Al i) 11
Wt hil
= .I,FJ 7
B ‘Q; =5

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kegiatan bersiklus yang

sengaja dilakukan di dalam kelas.

15
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3. Lokasi Penelitian (Peta Lokasi)

Lokasi penelitian dapat dilihat pada peta berikut:

I
' !I Poros Makassar-Maros | :

\ ”-'S‘TAKAAN“‘"

EP-“ 'eta “PE] ara¥

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada dua variabel yaitu hasil belajar sebagai

variabel terikat dan media pembelajaran powerpoint sebagai variabel bebasnya.
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C. Defenisi Oprasional Variabel
1. Media pembelajaran Powerpoint
Media pembelajaran Powerpoint merupakan suatu alat penyalur pesan
dalam pembelajaran yang dapat berupa gambar, audio maupun video sehingga
dapat memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan siswa.

. Hasil Belajar

D. e , | -l I.J.m_l i

A“—h‘

f’iﬂ

a. Salah satu Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai
dan murid-muridnya tergolong memiliki kemampuan yang baik, namun

belum ada pengoptimalisasian akan hal-hal tersebut.
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b. Adanya masalah yang dialami siswa kelas X dalam pembelajaran
menggambar desain ragam hias batik pada mata pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan.

c. Guru-guru dan kepala sekolah di Sekolah tersebut bisa diajak
berpartisipasi, terutama dalam memberikan data-data untuk menunjang

penelitian. Sehingga, hal tersebut mempermudah penulis untuk penelitian

ini nantinya.

z’?.z.;..—"

' "5& '-..j‘ // *l‘l‘l“\\
E. Prose "l- 1\ .

dilaksanakan observasi awal pada tanggal 28 Maret sampai dengan 30 Maret
2016 di kelas X SMA Negeri Keberbakatan Olah Raga Makassar, ditemukan
kenyataan yang menggambarkan bahwa rendahnya aktivitas belajar siswa di
kelas, rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran khususnya

dalam memaksimalkan kemampuan menggambar desain ragam hias batik.
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Hal ini terlihat masih banyaknya siswa yang jenuh dan terlihat bosan ketika
diarahkan untuk menggambar desain ragam hias batik. Kemudian
berdasarkan hal tersebut maka peneliti bermaksud untuk memperbaiki proses
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Powerpoint dalam

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Desain Penelitian

Penelitian _ini*.g enggunakan metode penelitian

3 JETAV.HHI‘
et ™ D

kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto (2012:16)
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Desain penelitian meliputi:
1) Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah sebagai berikut:

a. Menelaah Kurikulum

-

b. Menyamakan persliti dengan guru kelas tentang media
pembelaj akan, digunakan dalam pembelajaran
/o—__ o :‘* M“ !"! ata pelajaran Seni Budaya
f’?‘...e, , . .&S 5'!' /s 3 akatan Olah Raga
SEPKASS,, g

g
2 W,,,/é

pembelajaran. Kegiatan tindakan pembelajaran ini dilaksanakan dalam 2
siklus. Kegiatan akan berakhir setelah siswa yang menjadi subjek penelitian
mampu meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran menggambar desain

ragam hias batik pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan.



21

3) Pengamatan
Tahap pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaraan
berlangsung baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua.
Kegiatan observasi ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa dalam
menggambar desain ragam hias batik. Sedangkan aktivitas guru yang perlu
diamati antara lain berupa metaspon pertanyaan siswa, membimbing siswa
yang mengalami Iajaran, dan mengecek hasil
‘ip‘ﬁ MUHA an,_ selama pembelajaran
G“" P‘E"A’SE' ang telah disiapkan

o

menggambar

3 sejauh mana

g masih belum

F. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang lengkap dan akurat, maka dalam penelitian
ini dilakukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi

penelitian yaitu:
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Teknik observasi

Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati
secara langsung proses pembelajaran. Pada saat proses pengamatan,
observer bersama dengan guru melakukan pengamatan langsung mengenai

keadaan siswa dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil

dari observasi yang inya akan dijadikan dasar acuan
10 M hasil pembelajaran yang telah

melakukan refleksi= 1 2
7 2o S

an lembar observasi.

pertujuan. Untuk mengukur peningkatan hasil belajar
siswa. Dengan adanya tes tersebut, peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran menggambar desain ragam hias batik dengan menggunakan

media pembelajaran Powerpoint dapat diketahui atau tidak.
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G. Teknik Analisis Data dan Indikator keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan
selama dan sesudah pengumpulan data. Analisis data dapat dilakukan setelah
melihat data yang telah dikumpulkan melalui observasi selama tahapan-

tahapan (siklus) yang telah difewati. Teknik yang dilakukan adalah teknik

asi yang telah

kemungkinan

memberikan penjelasan, selanjutnya dilakukan verifikasi yaitu menguji
kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data.

2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan pada penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu

aspek guru dan siswa. Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari aktivitas
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mengajar guru dalam mengimplementasikan perencanaan pembelajaran dan
aktivitas belajar siswa. Sedangkan Indikator keberhasilan hasil dapat dilihat
dari peningkatan hasil belajar siswa. Kriteria yang digunakan dalam
menentukan pencapaian proses pembelajaran mengacu pada Safari (Sari,
2015: 30), yakni:

1) Aktivitas pembelajaréi dikategorikan sangat baik dengan
persentase 80%100

" berhasil

Penilaian Baik Cukup Kurang

1. Kesatuan

2. Kerumitan

3. | Kesungguhan

Hasil Penilaian
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Adapun pedoman yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar siswa sesuai dengan kriteria standar yang dikemukakan oleh Safari
(Sari, 2015: 30), yaitu:

1) Hasil belajar dikategorikan sangat baik dengan nilai 90-100

2) Hasil belajar dikategorikan baik dengan nilai 80-89

3) Hasil belajar dikategorikan cukup dengan nilai 70-79
4) Hasil belajar dikategorikan kurang dengan nilai 0-69

v/

minimal #7908 S&is



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penggunaan Media Powerpoint

a. Tahap pelaksanaan siklus

dilaksanakan.3 "{P“‘"’

2)

engan menggunakan media powerpoint
Pelaksanaan \’\ pertama  pertemuan  pertama
""Jnn ” f"'f } dua jam pelajaran (2 x 35
\‘\Pjﬁ #‘Su %{,\\ i dengan 08.40.

" \\x..«in«/* s S A
""'\
$Z * .

siswa pada situasi
egiatan pembelajaran
dengan salam dan doa sebelum belajar yang dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa.

Guru kemudian melakukan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai

ragam hias batik yang sering dijumpai di kehidupan sehari-hari. Setelah

26
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itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
proses pembelajaran.

3) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang ragam hias batik

Toraja dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint.

Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan peralatan menggambarnya.

adalah sebagai berikut:

1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa pada situasi
belajar yang kondusif. Kemudian membuka kegiatan pembelajaran
dengan salam dan doa sebelum belajar yang dilanjutkan dengan

mengecek kehadiran siswa.
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2) Guru kemudian melakukan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai

ragam hias batik yang sering dijumpai dikehidupan sehari-hari. Setelah

itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
proses pembelajaran.

3) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang ragam hias batik Bali

dengan menggunakan €

Guru mengaréiy eralatan menggambarnya.
/ pﬁh MUH M

Gurwr A b @ il*hias batik Bali sesuai

belajaran powerpoint.

dipelajari

pai dengan 08.40. Jumlah
siswa yang hadir pada pertemuan pertama sebanyak 17 orang. Dalam tahapan
ini guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran Powerpoint dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang

telah disusun sebelumnya.
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Urutan pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan pertama adalah

sebagai berikut:
1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa pada situasi
belajar yang kondusif. Kemudian membuka kegiatan pembelajaran

dengan salam dan doa sebelum belajar yang dilanjutkan dengan

b/ o

,1*# L. 4

2N e

(refleksi).
8) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Sabtu, 06 Agustus 2016 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit), yakni

pada jam keempat dan kelima, pukul 09.35 sampai dengan 10.45. Jumlah
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siswa yang hadir pada pertemuan kedua sebanyak 17 orang. Adapun urutan
pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan kedua adalah sebagai berikut:

1) Guru masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa pada situasi
belajar yang kondusif. Kemudian membuka kegiatan pembelajaran

dengan salam dan doa sebelum belajar yang dilanjutkan dengan

ﬁ_ﬁﬂl!lll!llmk al-iy -‘!y J =l.' )€

M4 A ang telah dipelajari

(refleksi).

8) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Observasi Aktivitas Guru dalam menggunaan Media Powerpoint
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Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penggunaan

media pembelajaran Powerpoint. Observer mengamati kegiatan guru yang
terdiri dari dua aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar
observasi. Lembar observasi menggunakan skala penilaian yaitu Sangat baik
(4), Baik (3), Cukup (2) dan Kurang (1). Pada siklus I pertemuan pertama

persentase pencapaian yai A edua aspek yang diamati berada pada

diamati sudah berada pada kategori sangat baik dan satu aspek lagi sudah
berada pada kategori baik. Hal ini terlihat pada saat guru membawakan

pembelajaran semua langkah pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik.

2. Hasil Belajar
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a. Hasil Belajar Siswa Siklus 1
Hasil dari keterampilan menggambar siswa siklus | pertemuan
pertama dan pertemuan kedua dapat diketahui melalui lembar penilaian
hasil belajar siswa yang dilakukan setiap pertemuan. Berdasarkan data

yang diperoleh pada siklus | pertemuan pertama terdapat 9 dari 17 siswa

yang telah mempero 1 sehingga ketuntasan klasikal yang
dicapai pa itu 53%. Nilai hasil belajar
& d
Sis ) apat dikategorikan
-+ [ Fl F
ab
n jar
- '_ﬁ 17 o
¢ — ase %
OFE 5 -
53
. r 47
y , 100

erdapat 11 dari 17
siswa . : sehingga ketuntasan
klasikal yang dicapai pada siklus I pertemuan kedua yaitu 65%. Nilai
hasil belajar siswa kelas X pada siklus | pertemuan kedua dapat
dikategorikan melalui distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar

Siklus I pertemuan 2.
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Nilai Kategori Frekuensi Persentase %
90 - 100 Sangat Baik - -
80 -89 Baik 2 12
70-79 Cukup 9 53
0-69 Kurang 6 35
Jumlah 17 100

Sumber : Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel

dan tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil

pertemuan pertama yaitu 71%. Nilai hasil belajar siswa kelas X pada

siklus 1l pertemuan pertama dapat dikategorikan melalui distribusi

frekuensi dan persentase pada tabel 4.3.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siklus

Il Pertemuan 1.



34

Nilai Kategori Frekuensi Persentase %
90 - 100 Sangat Baik - -
80— 89 Baik 4 24
70-79 Cukup 8 47
0-69 Kurang 5 29
Jumlah 17 100

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil belajar siswa

siswa kelas X yane

iklus Il pertemuan kedua terdapat 14 dari 17

aperoleh nilai >70 sehingga ketuntasan

pada siklus Il setelah menggunakan media pembelajaran Powerpoint

mengalami peningkatan setiap pertemuannya yaitu pada pertemuan

pertama tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai persentase 71% dan

pertemuan kedua tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai persentase

82%.
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B. Pembahasan
1. Penggunaan Media Powerpoint
Tindakan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media

pembelajaran Powerpoint. Media pembelajaran Powerpoint merupakan

suatu alat penyalur p embelajaran yang dapat berupa gambar
audio maupun Vie€s

p ,

/ \-'n memperlancar pemahaman serta

: T
P::v ' H

* Ady
6“ pJ‘(. AS S e ﬁ?’
o \\x‘t‘lh.;//

: ¢ ; dalam
st NG V '
H, —
S PRG Y

012) dalam menerapkan

crapa kelebihan di

e. Semua indera dapat diaktifkan

f. Media Powepoint juga bisa menjadi media belajar mandiri dimana siswa
bisa membuat dan mengoperasikan media ini.
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan media

pembelajaran Powerpoint yaitu dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu
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verbalistis, serta dapat memberikan rangsangan yang menimbulkan
semangat belajar siswa.

Pembelajaran  dilaksanakan  dengan  menggunakan  media
pembelajaran Powerpoint pada mata pelajaran Seni Budaya dengan materi

menggambar ragam hias batik pada kelas X SMA Negeri Keberbakatan

W/ S MUH), NQ
\d"!h:f/é "'-%;

27

[»-I"IV 1

>
/ el "\\ s
f,'l"' "!l"l\

/ lli \ . &
'T-h 1 3 Q/
'-..L‘ 0 ? >
45;?, ‘ff

USTqM AN O

=
g

udian guru

sesuai dengan

menggunakan media
as pembelajaran dan
keterampilan menggambar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada setiap pertemuan yang dianalisis
secara deskriptif.

Observasi terhadap aktivitas mengajar guru dengan menggunakan

media powerpoint pada siklus | pertemuan pertama berada pada kategori
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kurang. Hal ini disebabkan karena guru belum menguasai betul materi serta
langkah-langkah pembelajaran. Pertemuan kedua berada pada kategori
cukup, pada pertemuan ini guru mulai memperbaiki beberapa aspek yang
tidak dilakukan pada pertemuan sebelumnya.

Observasi aktivitas mengajar guru dengan menggunakan media

powerpoint pada siklus M mengatami peningkatan persentase dari siklus 1.

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan pemahaman siswa
terhadap materi ajar yang disampaikan oleh guru. Peningkatan hasil belajar
siswa dapat dilihat pada lembar observasi hasil belajar yang dilakukan

setiap pertemuan siklus I dan siklus II.
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Hasil observasi hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri
Keberbakatan Olahraga Makassar pada siklus | pertemuan pertama
menunjukkan bahwa dari 17 siswa, terdapat 9 (53%) siswa yang telah

mendapat nilai >70. Pada pertemuan kedua menunjukan bahwa dari 17

siswa, terdapat 11 (65%) siswa yang telah mendapat nilai >70. Sehingga




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tindakan kelas yang telah

dilaksanakan sebanyak dua siklus dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa

o/\ erpoint pada siswa kelas X SMA

melalui penggunaan meg

pelajar siswa.

) dan siklus 1l

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, agar menggunakan media pembelajaran Powerpoint sebagai salah
satu alternatif dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran dan respon siswa

dalam memahami suatu materi pelajaran.

39
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. Bagi sekolah, agar meningkatkan pembinaannya kepada setiap guru dalam

upaya penggunaan media pembelajaran Powerpoint dalam proses

pembelajaran.

. Bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian dengan menerapkan

media pembelajaran Powerpoint diharapkan dapat mengembangkan pada
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Lampiran |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus I Pertemuan Pertama
Nama Sekolah : SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar
Mata Pelajaran . Seni Bud r/\ erampilan (Seni Rupa)

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Siswa mampu't

48

- Menggambar desain ragam hias batik yang digali dari seni rupa di wilayah

Nusantara sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan budayanya.
e Nilai Karakter Bangsa:

Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta tanah air,
Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca,
Tanggung jawab.
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E. Materi Pembelajaran
Motif batik Toraja

______

misalnya

ai matahari

beberapa garis motif ditutup dengan warna yang berbeda.

F. Metode Pembelajaran
- Ceramah dan praktik.

G. Media Pembelajaran
- Powerpoint


http://4.bp.blogspot.com/-5eF8F1cSDy4/VS4SUiNWhOI/AAAAAAAAUWw/Wysk4L5h7GI/s1600/C360_2013-05-23-22-10-55-423.jpg

H. Strategi Pembelajaran

50

Tatap Muka

Terstruktur

Mandiri

- Merancang dan
membuat karya seni
rupa terapan dengan
memanfaatkan teknik
dan corak di wilayah

Nusantara

I. Langkah-langka

> Penda
A
m
“-
di
> Inti Y A
Eksplo )
Dalam k

- Merancang Motif salah

satu corak seni Batik

- Menggambar ragam hias
batik yang digali dari seni

Nusantara rupa di wilayah Nusantara
sesuai dengan kebutuhan
A masyarakat dan
budayanya.
) |
A
[ d o
- &
Al karya
A
' < tuk
dan corak
Iy

- Guru menjelaskan materi ragam hias batik Toraja.

- Siswa menyiapkan peralatan menggambar.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

- Guru menugaskan siswa untuk menggambar ragam hias batik Toraja.

- Siswa mengumpulkan gambar yang telah dibuat.
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Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

Menyimpulkan materi pembelajaran.

» Penutup
- Siswa dan guru melakukan refleksi.

- Guru memberikan tugas rumah (PR).

E. Sumber Belajar

= Buku sumbe
|
b o $

l/

2016

Kepala Sekolah
SMAN Keberbakatan Olahraga Makassar

Drs. H. Muh. Nasir, M.Pd.
NIP. 19580304 198503 1 018
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus I Pertemuan Kedua
Nama Sekolah : SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar
Mata Pelajaran . Seni Bud r/\ erampilan (Seni Rupa)

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Siswa mampu't
- Menggambar desain ragam hias batik yang digali dari seni rupa di wilayah
Nusantara sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan budayanya.

o Nilai Karakter Bangsa :

Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta tanah air,
Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca,
Tanggung jawab.
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E. Materi Pembelajaran
e Motif Kain Batik Bali

- Ceramah dan praktik.

G. Media Pembelajaran

- Powerpoint
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H. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
- Merancang dan - Merancang Motif salah| - Menggambar ragam hias
membuat karya seni satu corak seni Batik batik yang digali dari seni
rupa terapan dengan Nusantara rupa di wilayah Nusantara
memanfaatkan teknik sesuai dengan kebutuhan
dan corak di wilayah masyarakat dan
Nusantara budayanya.

< W
\

ﬂ*ﬂ!m’h} J,-/ & karya
a'f derinan | .F{Edw atkan ;
= ’%3

A '}h‘ 1. v.L.‘-‘*"‘"i' ﬁ%‘-‘ < i
f’*'ii}‘\\\f\ e oknik dan corak

- Guru menjelaskan materi ragam hias batik Bali.

- Siswa menyiapkan peralatan menggambar.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi :

- Guru menugaskan siswa untuk menggambar ragam hias batik Bali.

- Siswa mengumpulkan gambar yang telah dibuat.
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Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

Menyimpulkan materi pembelajaran.

» Penutup
- Siswa dan guru melakukan refleksi.

- Guru memberikan tugas rumah (PR).

E. Sumber Belajar

= Buku sumbe
|
b o $

l/

2016

Kepala Sekolah
SMAN Keberbakatan Olahraga Makassar

Drs. H. Muh. Nasir, M.Pd.
NIP. 19580304 198503 1 018
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus Il Pertemuan Pertama
Nama Sekolah : SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar
Mata Pelajaran . Seni Bud r/\ erampilan (Seni Rupa)

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Siswa mampu't
- Menggambar desain ragam hias batik yang digali dari seni rupa di wilayah
Nusantara sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan budayanya.

o Nilai Karakter Bangsa :

Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta tanah air,
Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca,
Tanggung jawab.
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E. Materi Pembelajaran

e Motif Kain Batik Cirebon (Megamendung)

H. Strategi Pembelajaran

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
- Merancang dan - Merancang Motif salah| - Menggambar ragam hias
membuat karya seni satu corak seni Batik batik yang digali dari seni
rupa terapan dengan Nusantara rupa di wilayah Nusantara
memanfaatkan teknik sesuai dengan kebutuhan
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Tatap Muka Terstruktur Mandiri
dan corak di wilayah masyarakat dan
Nusantara budayanya.

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
» Pendahuluan

Apersepsi:
Siswa diajak menglng pem -A Merancang dan membuat karya

seni rupa terapan de r- Itk dan corak di wilayah
Nusantara.
7<hS MUHg, N
. M
| /é_f-:-’ \NKASS J? \
”P

Wi ol
;m“u‘.ﬁﬁkﬂ : ";fé"/ » o %

h'l

- Siswa mengumpulkan gambar yang telah dibuat.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

- Menyimpulkan materi pembelajaran.

» Penutup

- Siswa dan guru melakukan refleksi.
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- Guru memberikan tugas rumah (PR).

E. Sumber Belajar
Kurikulum KTSP dan perangkatnya
Buku sumber Seni Budaya SMA dan MA kelas X.
LCD

F. Penilaian

- Teknik Penilaian : Te

2016
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Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus Il Pertemuan Kedua
Nama Sekolah : SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar
Mata Pelajaran . Seni Bud r/\ erampilan (Seni Rupa)

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Siswa mampu't
- Menggambar desain ragam hias batik yang digali dari seni rupa di wilayah
Nusantara sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan budayanya.

o Nilai Karakter Bangsa :

Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta tanah air,
Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca,
Tanggung jawab.
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E. Materi Pembelajaran
e Motif Kain Batik Papua

H. Strategi Pembelajara

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
- Merancang dan - Merancang Motif salah| - Menggambar ragam hias
membuat karya seni satu corak seni Batik batik yang digali dari seni
rupa terapan dengan Nusantara rupa di wilayah Nusantara
memanfaatkan teknik sesuai dengan kebutuhan
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Tatap Muka Terstruktur Mandiri
dan corak di wilayah masyarakat dan
Nusantara budayanya.

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
» Pendahuluan

Apersepsi:
Siswa diajak menglng pem -A Merancang dan membuat karya

seni rupa terapan de r- Itk dan corak di wilayah
Nusantara.
7<hS MUHg, N
. M
| /é_f-:-’ \NKASS J? \
”P

Wi ol
;m“u‘.ﬁﬁkﬂ : ";fé"/ » o %

h'l

- Siswa mengumpulkan gambar yang telah dibuat.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

- Menyimpulkan materi pembelajaran.

» Penutup

- Siswa dan guru melakukan refleksi.



75

- Guru memberikan tugas rumah (PR).

E. Sumber Belajar
Kurikulum KTSP dan perangkatnya
Buku sumber Seni Budaya SMA dan MA kelas X.
LCD

F. Penilaian

- Teknik Penilaian : Te

2016




Lampiran 3

Data hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar

Siklus | Pertemuan Pertama

Indikator Penilaian Menggambar
No | Nama Siswa Kesatuan Kerumitan Kesungguhan  Skor | Nilai
312 (143|214 |3|2]|1

1. | Ami Dahlia v x/ V 9 | 75

o, | Andry Yudha N V| 9 | 75
Sulistiyono A

3. | Ardian Syahila \ \ 6 | 50
Dwi Dara ]

4. | Ningrum \ 9 | 75
Wahid d

5. | Evi Amrian A 9 75
John Hol

6. Latuh 8 67

7. MU 1 58
Mu

8. Kurni P e Sh N £
Muh =" E

9 | wurn =5 == 67
Muh e, iy

[ 7

10. Eka P - 6 50
Obetneg

L Tasauran G

12. | Reza Vahle: L

13. Ria I—_Iasrla 9 75
Hasyim -

14. Wahyu Aditya AL A L) - 58
Pratama

15, Widya Larasati N N 9 75
Ramly
Yusril Ikhsan

16. | Mahendra v Xl V 8 | 67

17. | Sri Ratna.S v V x/ 9 | 75

Ketuntasan 53 9%

Kategori Kurang

54



55

Keterangan:

9
Tingkat ketuntasan klasikal = It X 100% =53 %

8
Ketidaktuntasan = E X 100% = 47 %

Rubrik Penskoran:

1. Kesatuan

Skor 4 = Kesatuan Gambar Sangat«hZis
Skor 3 = Kesatuan Gambar ,./
] Har -“i [

a?'

Skor 1 = Kesungguh?

SkorMaksimal= 12
Jumlah skor perolehan

Nilai = Jumlah skor maksimal
Makassar, 2016
Observer
MADDOLANGENG

NIM :105410051111



Lampiran 6

Data hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar

Siklus | Pertemuan Kedua

Indikator Penilaian Menggambar
No | Nama Siswa Kesatuan Kerumitan Kesungguhan  Skor | Nilai
312|143 |2]1]4(3]|2]1

1. | Ami Dahlia v Xl x/ 10 | 83

o, | Andry Yudha N V| 9 | 75
Sulistiyono

3. | Ardian Syahila \ \ 8 | 67
Dwi Dara ]

4. | Ningrum \ 9 | 75
Wahid d

5. | Evi Amrian A 9 75
John Hol

6. Latuh 9 75

7. MU F 67
Mu

8 Kurni 7 e S E
Muh =" E

9. Kurn =5 —— 75
Muh =

[ 7

10. Eka P - 7 58
Obetneg

L Tasauran 6 | 50

12. | Reza Vahle: L

13. Ria I—_Iasrla 9 75
Hasyim -

14. Wahyu Aditya AL A L) - 58
Pratama

15, Widya Larasati N N 9 75
Ramly
Yusril Ikhsan

16. | Mahendra v Xl V 8 | 67

17. | Sri Ratna.S v x/ x/ 10 | 83

Ketuntasan 65 %

Kategori Cukup
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Keterangan:

11
Tingkat ketuntasan klasikal = It X 100% = 65 %

6
Ketidaktuntasan = E X 100% = 35 %

Rubrik Penskoran:

1.

Kesatuan

Skor 1 = Kesungguh?

SkorMaksimal= 12
Jumlah skor perolehan

Nilai = Jumlah skor maksimal
Makassar, 2016
Observer
MADDOLANGENG

NIM :105410051111



Lampiran 9

Data hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar

Siklus Il Pertemuan Pertama

Indikator Penilaian Menggambar
No | Nama Siswa Kesatuan Kerumitan Kesungguhan  Skor | Nilai
312|143 |2]1]4(3]|2]1

1. | Ami Dahlia v Xl x/ 10 | 83

o, | Andry Yudha N V| 9 | 75
Sulistiyono

3. | Ardian Syahila \ \ 8 | 67
Dwi Dara ]

4. | Ningrum 10 83
Wahid d

5. | Evi Amrian A 9 75
John Hol

6. Latuh 9 75

7. MU ¥ 58
Mu

8 Kurni 7 e S 83
Muh - -

9. Kurn =5 —— 75
Muh e, iy

[ 7

10. Eka P - 7 58
Obetneg

L Tasauran 6 | 50

12. | Reza Vahle: L

13. Ria I—_Iasrla 9 75
Hasyim

14. Wahyu Aditya " L) - 58
Pratama

15, Widya Larasati N N 9 75
Ramly
Yusril Ikhsan

16. Mahendra v v J 75

17. | Sri Ratna.S V x/ 10 | 83

Ketuntasan 71 %

Kategori Baik
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Keterangan:

12
Tingkat ketuntasan klasikal = T, X 100% =71 %

5
Ketidaktuntasan = E X 100% = 29 %

Rubrik Penskoran:

1. Kesatuan

SkorMaksimal= 12
Jumlah skor perolehan

Nilai = Jumlah skor maksimal
Makassar, 2016
Observer
MADDOLANGENG

NIM :105410051111



Lampiran 4

Data hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Makassar

Siklus Il Pertemuan Kedua

Indikator Penilaian Menggambar
No | Nama Siswa Kesatuan Kerumitan Kesungguhan  Skor | Nilai
312|143 |2]1]4(3]|2]1

1. | Ami Dahlia v Xl x/ 10 | 83

o, | Andry Yudha N N N 10 | 83
Sulistiyono A

3. | Ardian Syahila \ \ 9 | 75
Dwi Dara ]

4. | Ningrum 10 83
Wahid d

5. | Evi Amrian A 10 83
John Hol

6. Latuh 9 5

7. MU F 67
Mu

8 Kurni 7 e S 83
Muh - -

9. Kurn =5 —— 75
Muh e, iy

[ 7

10. Eka P - 9 75
Obetneg

L Tasauran T8

12. | Reza Vahle: L

13. Ria I—_Iasrla 9 75
Hasyim -

14. Wahyu Aditya " L) 3 67
Pratama

15, Widya Larasati N N 9 75
Ramly
Yusril Ikhsan

16. Mahendra v v J 75

17. | Sri Ratna.S x/ x/ 10 | 83

Ketuntasan 82 %

Kategori Sangat

Baik

78
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Keterangan:

14
Tingkat ketuntasan klasikal = It X 100% =82 %

3
Ketidaktuntasan = E X 100% = 18 %

Rubrik Penskoran:

1. Kesatuan
Skor 4 = Kesatuan Gambar Sangat-hZis

i€ rp t&.
| USTakaaN ©F
SkorMaksimal= 12

Jumlah skor perolehan

Skor 1 = Kesungguh?

Nilai = Jumlah skor maksimal
Makassar, 2016
Observer
MADDOLANGENG

NIM :105410051111
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Lampiran 2

Hasil Observasi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Powerpoint Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Keberbakatan Olahraga Makassar

Nama Guru : Rusna Supardi, S.Pd.
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan

Siklus o
Pertemuan :
Hari/Tanggal
Petunjuk pada kolom yang sesuai!

1

Skor Maksimal

... skor perolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Deskriptor:

1. Guru menjelaskan materi ragam hias batik Nusantara.
- Indikator 1 : Menjelaskan materi secara mantap dan tidak ragu-ragu.
- Indikator 2 : Menjelaskan materi dengan percaya diri.
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- Indikator 3 : Kebenaran konsep-konsep yang disampaikan.
- Indikator 4 : Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa.

2. Guru menugaskan siswa untuk menggambar ragam hias batik.
- Indikator 1 : Mengarahkan siswa untuk menyediakan peralatan menggambar.
- Indikator 2 : Menjelaskan tugas siswa dengan jelas.
- Indikator 3 : Membimbing dan mengawasi siswa dalam menggambar.
- Indikator 4 : Mengumpulkan tugas yang telah dibuat.
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Lampiran 5

Hasil Observasi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Powerpoint Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Keberbakatan Olahraga Makassar

Nama Guru : Rusna Supardi, S.Pd.
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan

Siklus o
Pertemuan :
Hari/Tanggal
Petunjuk

Skor Maksimal

... skor perolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Deskriptor:

1. Guru menjelaskan materi ragam hias batik Nusantara.
- Indikator 1 : Menjelaskan materi secara mantap dan tidak ragu-ragu.
- Indikator 2 : Menjelaskan materi dengan percaya diri.
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- Indikator 3 : Kebenaran konsep-konsep yang disampaikan.
- Indikator 4 : Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa.

2. Guru menugaskan siswa untuk menggambar ragam hias batik.
- Indikator 1 : Mengarahkan siswa untuk menyediakan peralatan menggambar.
- Indikator 2 : Menjelaskan tugas siswa dengan jelas.
- Indikator 3 : Membimbing dan mengawasi siswa dalam menggambar.
- Indikator 4 : Mengumpulkan tugas yang telah dibuat.
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Lampiran 8

Hasil Observasi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Powerpoint Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Keberbakatan Olahraga Makassar

Nama Guru : Rusna Supardi, S.Pd.
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan
Siklus :

Pertemuan
Hari/Tanggal
Petunjuk pada kolom yang sesuai!

1

Skor Maksimal

... skor perolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Deskriptor:

1. Guru menjelaskan materi ragam hias batik Nusantara.
- Indikator 1 : Menjelaskan materi secara mantap dan tidak ragu-ragu.
- Indikator 2 : Menjelaskan materi dengan percaya diri.
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- Indikator 3 : Kebenaran konsep-konsep yang disampaikan.
- Indikator 4 : Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa.

2. Guru menugaskan siswa untuk menggambar ragam hias batik.
- Indikator 1 : Mengarahkan siswa untuk menyediakan peralatan menggambar.
- Indikator 2 : Menjelaskan tugas siswa dengan jelas.
- Indikator 3 : Membimbing dan mengawasi siswa dalam menggambar.
- Indikator 4 : Mengumpulkan tugas yang telah dibuat.
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Lampiran 11

Hasil Observasi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Powerpoint Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
Keberbakatan Olahraga Makassar

Nama Guru : Rusna Supardi, S.Pd.
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan
Siklus :

Pertemuan
Hari/Tanggal
Petunjuk

Skor Maksimal

... skor perolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Deskriptor:

1. Guru menjelaskan materi ragam hias batik Nusantara.
- Indikator 1 : Menjelaskan materi secara mantap dan tidak ragu-ragu.
- Indikator 2 : Menjelaskan materi dengan percaya diri.
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- Indikator 3 : Kebenaran konsep-konsep yang disampaikan.
- Indikator 4 : Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa.

2. Guru menugaskan siswa untuk menggambar ragam hias batik.
- Indikator 1 : Mengarahkan siswa untuk menyediakan peralatan menggambar.
- Indikator 2 : Menjelaskan tugas siswa dengan jelas.
- Indikator 3 : Membimbing dan mengawasi siswa dalam menggambar.
- Indikator 4 : Mengumpulkan tugas yang telah dibuat.




DOKUMENTASI

Guru menjelaskan materi ragam hias batik
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Siswa menggambar ragam hias batik sesuai kreativitas masing-masing




Guru dan siswa melakukan refleksi serta menyimpulkan materi pembelajaran
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